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k    = Banyaknya variable bebas 

 n   = Jumlah sempel  

 

3.7.6 Rumus Uji t, tujuannya untuk melihat apakah ada yang signifikan antara 

tiap variabel.  

  𝑡 =  
𝑟√𝑛−2

1−𝑟2  

Keterangan :  

t = signifikan atau keberartian  

n = jumlah sampel  

r = koefisien korelasi 

 

3.7.7 Uji F (Fisher) 

 𝑓 =  
 𝑠1

2

𝑠2
2  

Keterangan : 

 𝑠12 = Variansi Terbesar 

 𝑠22 = Variansi Terkecil 

3.7.8 Mencari presentase dukungan kedua variable bebas terhadap variable 

terikat digunakan rumus determinasi 

 𝐷 =  𝑟2𝑥 100%  

Keterangan : 

D = Determinasi (kontribusi) yang dicari 

R = Nilai koefisien korelasi 

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian 

Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, yaitu metode deskriptif 

dimana pengambilan data hanya dilakukan satu kali pada saat tes berlangsung, 

maka penelitian ini hanya dilakukan untuk memperoleh data dari hasil tes saja 

tanpa adanya pemberian latihan atau perlakuan lagi kepada sampel setelahnya. 

Pengambilan data tersebut dilakukan pada bulan februari 2022, sedangkan seluruh 

rangkaian pengambilan data dilakukan di GOR Mashudi Universitas Siliwangi.  
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Tahun 2022 Jan Feb Mar April 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Tahap Persiapan                 

1 

Observasi secara Luring 

kepada UKM Bulutangkis 

UNSIL 

                

2 Menyusun Proposal                 

3 Seminar Proposal Penelitian                 

Tahap Pelaksanaan                 

1 
Memberikan arahan 

mengenai penelitian 

                

2 Melakukan Tes Penelitian                 

Tahap Akhir                 

1 
Melakukan pengolahan data 

hasil penelitian 

                

2 
Menyusun draft skripsi 

lengkap hasil penelitian 

                

3 Ujian Sidang Skripsi                 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Data penelitian ini diperoleh melalui serangkaian pengukuran, yaitu 

pengukuran power  otot lengan (𝑥1), fleksibilitas pergelangan tangan (𝑥2), dan 

hasil pukulan smash (Y). Tes tersebut dilakukan 15 orang Anggota UKM 

Bulutangksi Universitas Siliwangi Tasikmalaya sebagai sampl penelitian. Adapun 

data dari ketiga butir tes tersebut penulis deskripsikan pada tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4. 1 Data Hasil Penelitian 

No. Nama 

Fleksibilitas 

pergelangan 

tangan 

Power Otot 

Lengan  

(Lempar Bola 

Medicine) 

Tes 

ketepatan 

smash 

1. Gani Gunawan 84 4,20 73 

2. Irvan Maulana 80 3,38 71 

3. Wendi Pratama 80 3,24 66 

4. Farid Maulana 73 2,98 77 

5. Bagas Febrian 80 3,10 68 

6. Dismawan 83 3,69 78 

7. Willy Christanto 85 4,50 79 

8. Malvi Fajari 83 3,80 81 

9. Noor Ichsan 82 3,03 80 

10. Rico Aziz G 80 4,10 76 

11. Wildan Ramdhani 84 3,73 80 

12. Tio Finaldi 98 3,55 66 

13. Fergy  86 4,80 71 

14. Ikbal Herdiansyah 76 4,30 80 

15. M Hilmy muzakki 80 3,20 62 

Agar data hasil penelitian pada tabel 4.1 memberi makna, maka data 

tersebut diolah dan dianalisis dengan pendekatan statistik. Langkah dalam 

pengelolahan data dan analisis data adalah mencari nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi dari masing-masing tes, hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.2 

dibawah ini. 
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Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata (mean)  

  dan Standar Deviasi dari Tiap Tes 

No.  Variabel Rata-rata Standar Deviasi 

1. Power Otot Lengan (𝑥1) 0,72 0,22 

2. Fleksibilitas Pergelangan Tangan (𝑥2) 0,58 0,20 

3. Hasil Pukulan Smash (Y) 8,68 0,78 

Untuk mengetahui nilai korelasi antara ketiga butir tes, maka dilakukan 

pengujian korelasi. Butir-butir atau variabel-variabel tes yang akan diuji 

korelasinya adalah power otot lengan terhadap hasil pukulan smash, fleksibilitas 

pergelangan tangan terhadap hasil pukulan smash. Berdasarkan hasil perhitungan 

korelasi dari ketiga butir tersebut, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 

dibawah ini.  

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Korelasi Dari Ketiga Butir Tes 

No. Butir Tes Nilai r Kategori 𝑡_ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡_𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Hasil 

1. Power otot lengan 

(𝑥1) terhadap 

pukulan smash (Y) 

0,72 Tinggi 3,77 2,16 Signifikan 

2. Fleksibilitas 

pergelangan tangan 

(𝑥2) terhadap 

pukulan smash (Y) 

0,58 Cukup 2,59 2,16 Signifikan 

3. Power otot lengan 

(𝑥1) dengan  

Fleksibilitas 

pergelangan tangan 

(𝑥2) 

0,51 Cukup 2,14 2,16 Signifikan 

4. Power otot lengan 

𝑋1, fleksibilitas 

pergelangan tanga 

𝑋2 dengan hasil 

pukulan smah Y 

0,76 Tinggi  4,22 2,16 Signifikan 

  

Berdasarkan tabel 4.3 dan interpretasi nilai korelasi di atas, dapat dilihat 

bahwa power otot lengan mempunyai kontribusi yang berarti terhadap hasil 

pukulan smash, dimana nilai korelasinya adalah 0,72 dan termasuk kategori 

tinggi. Kemudian antara fleksibilitas pergelangan tangan terhadap hasil pukulan 
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ry1 = 0,58 

ry2 = 0,72 

smash terhadap kontribusi yang berarti, dengan nilai korelasi sebesar 0,58 dan 

termasuk kategori cukup. Sedangkan power otot lengan dengan fleksibilitas 

pergelangan tangan mempunyai korelasi yang cukup, dimana nilai korelasinya 

adalah sebesar 0,51 Selanjutnya untuk mengetahui manakah yang paling 

berkontribusi dari ketigga butir tes tersebut terhadap hasil pukulan smash, maka 

penulis melakukan pengolahan dan analisis data dengan menggunakan rumus 

korelasi berganda (multiple correlation), dengan rumus yaitu : 

 

   

  

 

  r12 = 0,51                           Ry12 = ? 
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2
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2
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



 
 

Tabel 4. 4 Data Hasil Perhitungan korelasi Ganda (R) 

No.  Butir Tes Nilai  Kategori  F-hitung F-tabel Kesimpulan 

1. Power otot 

lengan 𝑋1, 

fleksibilitas 

pergelangan 

tanga 𝑋2 dengan 

hasil pukulan 

smah Y 

 

0,76 

 

Tinggi 

 

4,22 

 

2,16 

 

Signifikan 

Sesuai dengan penghitungan uji signifikan korelasi tersebut, maka dapat di 

kemukakan beberapa analisa data yaitu : Hasil uji t-hitung variabel-variabel 

tersebut ternyata ada yang nilainya lebih besar dari t-tabel, pada tingkat 

kepercayaan 0,975 (13). Hal ini berarti bahwa t-hitung berada di luar batas 

penerimaan hipotesis, jadi hipotesis di tolak maka korelasi antara power otot 

lengan denganhasil pukulan smash signifikan (ada hubungan yang berarti). 

Power Otot Lengan (X2) 

Smash (Y) 

 Fleksibilitas pergelangan 

tangan (X1) 
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Sedangkan untuk variable yang t-hitungnya lebih kecil dari t-tabel pada tingkat 

kepercayaan 0,975 (13), hal ini berarti t-hitung berada dalam penerimaan 

hipotesis, jadi hipotesis diterima maka korelasi antara fleksibilitas pergelangan 

tangan dengan smash, korelasi power otot lengan dengan fleksibilitas pergelangan 

tangan tidak signifikan. Sedangkan hasil penghitungan korelasi ganda (R) 

diperoleh nilai 0,76 yang masuk dalam kategori tinggi. Artinya bahwa power otot 

lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan secara bersama-sama memberikan 

kontribusi yang cukup tinggi terhadap hasil pukulan smash. Untuk mencari 

presentase dukungan power otot lengan, dan fleksibilitas pergelangan tangan 

terhadap hasil pukulan smash digunakan rumus determinasi sebagai berikut : 

D = r2 x 100 %  

1. Fleksibilitas pergelangan tangan = 0,582 x 100% = 0,34 x 100 % =  34 % 

2. Power Otot Lengan  = 0,722 x 100% = 0,51 x 100 % = 51%  

3. Kontribusi Secara Bersama-sama = 0,512 x 100% = 0,26 x 100 % = 26%  

Lain-lainnya     = 100%  - 26 % =  74% 

Untuk menafsirkan nilai korelasi, penulis berpedoman pada nilai korelasi 

menurut Abdurahman, Muhidin, dan Somantri (dalam Narlan, dan Juniar,  2018). 

(hal. 39). 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 – 0,19 Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap tidak ada) 

0,20 – 0,39 Hubungan rendah 

0,40 – 0,69 Hubungan sedang atau cukup 

0,70 – 0,89 Hubungan kuat atau tinggi 

0,90 – 1,00 Hubungan sangat kuat atau sangat tinggi 

4.1.2 Penguji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang penulis ajukan 

perlu di buktikan kebenarannya. Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, maka 



46 
 

 
 

penuis akan menguji hipotesis tersebut menggunakan pendekatan statistik 

signifikasi korelasi berganda dengan rumus sebagai berikut. 

F =

1
)1( 2

2




kn
R

K
R

 , di mana k = 2 dan (n – k – 1) = (15 – 2 – 1 ) = 12. 

Kriteria pengujian hipotesis adalah terima hipotesis nol (Ho) jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 – lebih kecil 

dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝛼 = 0,95. Adapun hasil penghitungan signifikasi korelasi berganda dari 

ketiga butir tes tersebut adalah sebagai berikut.  

F =

1
)1( 2

2




kn
R

K
R

  

= 

12
)82,01(

2
58,0

1215
)42,01(

2
76,0

2

2







 

= 43,8
03,0

29,0
  

              Signifikan    

F0,95 (2 ; 17)   = 3,59 

 

 Dari perhitungan diatas, ternyata hasil pembuktian bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 8,43 lebih besar dari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 0,95 dengan dk = (2; 12), yaitu 

3,59. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang penulis ajukan terbukti atau 

hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti power otot lengan dan fleksibilitas 

pergelangan tangan secara bersama-sama mempunyai kontribusi yang signifikan 

terhadap hasil pukulan smash. 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis terhadap data hasil penelitian 

dan sesuai dengan hipotesis yang penulis ajukan, Menurut Kamus Ilmiah Populer, 

Dany (2006) ”Kontribusi diartikan sebagai uang sumbangan atau sokongan.” (ha;. 

264). Sementara menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Yandianto (2000) 

diartikan: ”Sebagai uang iuran pada perkumpulan, sumbangan.” (hal. 282). 

Bertitik tolak pada kedua kamus di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa; 

kontribusi adalah merupakan sumbangan, sokongan atau dukungan terhadap 
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sesuatu kegiatan. maka hasil penelitian tersebut dapat penulis bahas sebagai 

berikut. 

1. Hipotesis pertama menyatakan, “Terdapat Kontribusi yang berarti Power Otot 

Lengan terhadap Hasil Pukulan Smash dalam permainan Bulutangkis pada 

Atlet UKM Bulutangkis Universitas Siliwangi Tahun Akademik 2021/2022” 

hasil hipotesis diterima, di mana nilai korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 

0,72 termasuk dalam kategori kuat dengan kontribusi 51%. Diterimanya 

hipotesis tersebut disebabkan dalam olahraga bulutangkis power merupakan 

gabungan dari kecepatan dan kekuatan sekelompok otot atau serabut otot yang 

berada di lengan. Semakin besar power yang dimiliki seseorang, maka dapat 

dinyatakan bahwa power otot lengan merupakan salah satu komponen kondisi 

fisik yang dibutuhkan dalam permainan bulutangkis, khususnya bagi atlet 

bulutangkis untuk dapat melakukan gerakan smash yang cepat, kuat, dan 

keras. 

2. Hipotesis kedua menyatakan “Terdapat Kontibusi yang berarti Fleksibilitas 

Pergelangan Tangan terhadap Hasil Pukulan Smash dalam permainan 

Bulutangkis pada Atlet UKM Bulutangkis Universitas Siliwangi Tasikmalaya 

Tahun Akademik 2021/2022” hasil hipotesis diterima dan termasuk dalam 

kategori cukup 0,58 dengan kontribusi 34%. Diterimanya hipotesis tersebut 

disebabkan dalam olahraga bulutangkis fleksibilitas pergelangan tangan 

dibutuhkan pada saat melakukan pukulan smash. Untuk membantu hasil 

pukulan smash agar jalannya cepat maka pemain harus melintingkan tangan 

seperti membuat busur sehingga membantu daya dorong terhadap pukulan 

smash. Fleksibilitas pergelangan tangan yang baik maka daya lenting pada 

saat melakukan pukulan smash akan membantu dan tidak kaku. Baik tidaknya 

fleksibititas seseorang ditentukan oleh baik tidaknya ligament, elastisitas otot 

dan tendon. 

3. Hipotesis ketiga menyatakan “Terdapat Kontibusi yang berarti Power Otot 

Lengan dan Fleksibilitas Pergelangan Tangan secara bersama-sama terhadap 

Hasil Pukulan Smash dalam permainan Bulutangkis Pada Atlet UKM 
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Bulutangkis Universitas Siliwangi Tahun Akademik 2021/2022” hasil 

hipotesisnya diterima dan termasuk kategori cukup 0,51 dengan kontribusi 

26%. Diterimanya hipotesis ketiga ini disebabkan oleh kedua komponen ini 

secara bersama-sama mendukung terhadap jalannya olahraga bulutangkis, di 

mana dalam pukulan smash, power otot lengan dan fleksibilitas pergelangan 

tangan mendukung kuat pada teknik pukulan smash. Sehingga kedua 

komponen ini sangat berkontribusi terhadap hasil pukulan smah. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data hasil penelitian, yang 

diperoleh melalui pengukuran power otot lengan dan fleksibilitas pergelangan 

tangan dan hasil pukulan smash bulutangkis, maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat kontribusi yang berarti power otot lengan terhadap hasil pukulan 

smash dalam permainan bulutangkis pada atlet UKM Bulutangkis Universitas 

Siliwangi Tahun Akademik 2021/2022. 

2. Terdapat kontribusi yang berarti fleksibilitas pergelangan tangan terhadap 

hasil pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada atlet UKM 

Bulutangkis Universitas Siliwangi Tahun Akademik 2021/2022. 

3. Terdapat kontribusi yang berarti power otot lengan dan fleksibilitas 

pergelangan tangan terhadap hasil pukulan smash dalam permainan 

bulutangkis pada atlet UKM Bulutangkis Universitas Siliwangi Tahun 

Akademik 2021/2022. 

Jadi dengan demikian dari hasil penelitian ini terbukti bahwa untuk 

menghasilkan pukulan smash yang lebih baik selain harus dilakukan dengan 

teknik yang baik juga harus didukung oleh kondisi fisik khususnya power otot 

lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, penulis menyarankan kepada 

berbagai pihak yang terkait dengan bidang keolahragaan, khususnya dengan 

cabang olahraga bulutangkis, bahwa untuk menghasilkan pukulan smash yang 

kuat, cepat dan terarah selain teknik nya harus baik juga harus dilatih power otot 

lengan dan fleksibilitas pergelangan tangannya. 
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